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ABSTRAK 

DYNAMICS OF FISHERY RIBBON FISH (Trichiurus lepturus) IN CILACAP 
WATERS AND SURROUNDING AREAS 

Tasmuri 
Universitas Terbuka 

tasmuri. tegal@gmail . com 

fishing in the waters of Cilacap and surrounding area, it,s been going on 
for quite while, and undergone many changes of dynamics from various aspect. 
The purpose of this research in to review the dynamics of fishing business in 
Cilacap fishing from the productivity aspect of fishing gear (CPUE), assessing the 
season of arest indices (IMP), mapping of fishing ground (DPI), Ana/isis of 
loss/profit of ribbon fish business and strategic formula of ribbon in Cilacap and 
surrounding area with method of SWOT. From the result of research for five 

years (2012-2016) the highest CPUE is obtainedfishing gears drift gill net (JIH) 
as big as 0,00089 Ton with catching index (FP!) 1.200.360 trip. While with the 
lowest CPUE with value 0,00049 ton with the cacthing indeks (FP1) 122.244 trip, 
what is gained by the fishing gear Payang. While the result of research during 
(November 201 7-January 2018); the highest value is obtained jaring sirang (drift 
gill net) yaitu 18,00 Kg/trip/ship while the value index capture (FPJ) as big as 
1.161 trip. bottom gill net (JJD) with value inde.x capture lowest CPU£ is 2,51 
Kg/trip/ship with index value capture (FPI) as big as 171 trip. Season fishing 
season in the waters of Cilacap and surrounding last for six months, the result 
showed that the value of IM above for eight months, that means that there are 
additonal season harvesting ribbon fish two months of fishing areas grouped by 
based on east season (fish harvest season) and west season (season of famine), the 
cacthing area around the Teluk Penyu, Pulau Nusa Kambangan, waters of Distict 
Kebumen and District Purworejo. From the analysisi result gill net profit drift gill 
net JJH!Jaring Sirang swept to profit average Rp.l.014.939,21triplship or 189% 
from the average operational cost/trip/ship. From result of analysis resulted 
formulation management and development of ribbon fishery in Cilacap; among 
others. set the mesh size of the net and the cacthing area not too close to the 
beach. revitalization of JJH and JID to able to reach further DPI and weather 

resistance. 

Key word: fishing gear, CPUE, lMP, DPl, Benefits and SWOT. 
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ABSTRAK 
DINAMIKA PERIKANAN LA YUR (Trichiurus lepturus) DI 

PERAIRAN CILACAP DAN SEKITARNYA 

Tasmuri 
Universitas Terbuka 

tasm uri . tegal (~gmai I. com 

Penangkapan ikan di Perairan Cilacap dan sekitarnya sudah berlangsung 
dalam waktu yang cukup lama, dan telah mengalami banyak perubahan dinamika 
dari berbagai aspek. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji dinamika usaha 
penangkapan ikan layur di Cilacap dari aspek produktifitas alat tangkap (CPUE), 
mengkaji indeks musim penangkapan (IMP), pemetaan daerah penangkapan ikan 
(DPI), analisis rugi/laba usaha penangkapan ikan layur dan rurnusan strategi 
pengembangan ikan layur di perairan Cilacap dan sekitarnya dengan metode 
SWOT. Dari basil penelitian bahwa nilai CPUE selama 5 tahun (2012-2016) nilai 
CPUE tertinggi diperoleh alat tangkap jaring insang hanyut (TIH) sebesar 0,00089 
ton dengan indeks penangkapan (FPI) 1.200.360 trip. Sedangkan CPUE terendah 
dengan nilai 0,00049 ton dengan fishing power indeks (FPI) 122.244 trip, yang 
diperoleh alat tangkap payang. Sedangkan dari basil penelitian (Nopember 2017-
Januari 2018) ; nilai CPUE tertinggi diperoleh jaring sirang yaitu 18,00 
Kg/trip/kapal dengan nilai indeks penangkapan (FPI) sebesar 1.161 trip dan j aring 
insang dasar (JID) dengan nilai CPUE terendah yaitu 2,51 Kg/triplkapal dengan 
nilai indeks penangkapan (FPI) sebesar 171 trip. Indeks musim penangkapan ikan 
di perairan Cilacap dan sekitarnya berlangsung selama 6 bulan, basil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai 1M diatas 100 terjadi selama 8 Bulan, artinya ada 
penambahan musim panen ikan layur 2 bulan. Daerah penangkapan ikan 
dikelompokkan berdasarkan musim Timur (musim panen ikan) dan Musim Barat 
(musim paceklik), area penangkapan sekitar Teluk Penyu, Pulau Nusa 
Kambangan, Perairan Kabupaten Kebumen hingga Kabupaten Purworejo. Dari 
hasil analisa keuntungan jenis alat tangkap jaring insang hanyut (TIH)/Jaring 
Sirang mencapai keuntungan rata-rata Rp.1.014.939,2/trip/kapal atau 189% dari 
biaya operasional rata-rata/trip/kapal. Dari analisis SWOT di hasilkan rumusan 
pengelolaan dan pengembangan perikanan layur di Cilacap antara lain; mengatur 
ukuran mesh size jaring dan daerah penangkapan payang tidak terlalu dekat 
pantai, revitalisasi armada dan alat tangkap JIH dan TID agar mampu menjangkau 
DPI yang lebih jauh dan tahan cuaca. Perlunya peranan pemerintah 
mengantisipasi musim paceklik nelayan dengan program padat karya, kemudahan 
akses permodalan nelayan dan penyediaan sarana penanganan basil tangkapan 
ikan layur. 
Kata kunci: Alat Tangkap, CPUE, IMP, DPI, Keuntungan dan SWOT. 
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BABIV 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Keadaan Umum Lokasi Penelitian 

1. Demografi dan Topografi Kabupaten Cilacap 

Kabupaten Cilacap berada di 108° 4' 30"- 109° 2' 30" Bujur Timur dan 7° 

30' 20" - 7° 30' 45" Lintang Selatan. Kabupaten Cilacap memiliki luas wilayah 

2.142,59 K.m2 dengan batas wilayah meliputi: 

~ Sebelah Utara : Kabupaten Banyumas 

~ Sebelah Selatan : Samudera Hindia 

~ Sebelah Timur : Kabupaten Kebumen 
' ~ Sebelah Barat : Kabupaten Ciamis 

Kabupaten Cilacap berada di bagian Selatan Pulau Jawa, memiliki panjang 

garis pantai ± 105 Km dan berhadapan langsung dengan Samudera Hindi a. 

Topografi Kabupaten Cilacap berada pada ketinggian 6- 198 m dari permukaan 

laut ( dpl), yang terdiri dari daratan yang landai hingga perbukitan. 

Wilayah administrasi Kabupaten Cilacap terdiri dari 24 Kecamatan dengan 

284 Desa/Kelurahan. Dari ke-24 Kecamatan tersebut 11 kecamatan dan 72 

Desa/Kelurahan yang memilki wilayah pesisir. Jumlah penduduk Cilacap Sampai 

dengan semester I Tahun 2017 tercatat berjumlah 1.840.594 jiwa, yang terdiri 

dari penududuk: laki-laki 931.912 jiwa dan penduduk perempuan berjumlah 

908.682 jiwa, (http://disdukcapil.eilacap.go.id/unemesi.php?ix=36). 

Kabupaten Cilacap selain dikenal sebagai daerah penghasil ikan, juga dikenal 

· sebgai daerah yang memiliki potensi sumberdaya alam yang cukup melimpah, 

seperti sumberdaya migas seperti pertanian, perikanan, perkebunan maupun non 

migas seperti pertambangan, energi, dan lainnya. 
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2. Perikanan Tangkap di Kabupaten Cilacap 

Menurut data statistik Pelabuhan Perik:anan Samudera Cilacap (PPSC) tahun 

2016, jumlah nelayan yang beraktifitas tahun 2016 sebanyak 6.054 orang. 

Adapun rincianjumlah danjenis nelayan dilihat pada Tabel5. 

Tabel5. Jenis danjumlah nelayan yang beraktifitas di perairan Cilacap 

Kenaikan Rata-Rata 
Tahun 

No Kategori Nelayan (%) 

2015 2016 2015-2016 

1 Rawai Tuna 2.632 2.632 0.00 

2 Rawai Tetap 48 -100.00 

'"' Pancing Ulur 72 0.00 ;) 

4 J aring Insang Dasar 0.00 

5 Jaring Insang Hanyut 1.524 1.524 0.00 

6 Jaring Klitik 32 32 0.00 

7 Jaring Insang Monofilament 548 548 0.00 

9 Jaring Tiga Lapis 550 550 0.00 

10 Payang 144 144 0.00 

11 Arad 152 152 0.00 

12 Pukat Cincin 90 210 133.33 

11 Bubu 80 80 0.00 

12 Bouke ami 90 0.00 

13 Angkut/Carrier 40 20 -50.00 

JumlabJTotal 5.840 .6.054 3.66 

(Sumber: Statistik PPSC 2016) 

Berdasarkan Tabel 5 bahwa secara keseluruhan terjadi kenaikan jumlah dan 

jenis nelayan yang beroperasi di perairan Cilacap dan sekitamya dari tahun 2015-

2016 sebesar 3.66%, kenaibin terjadi pada nelayan dengan jenis alat tangkap 

pukat cincin sebesar 133,33%. Sedangkan penurunan juga terjadi pada alat 

tangkap rawai tuna sebesar - 100% dan nelayan pengangkut ikanlcarrier- 50%. 

Naik turunnya jenis dan jumlah alat tangkap atau kapal nelayan yang 

beroperasi dipengaruhi oleh beberapa hal seperti: musim penangkapan, musim 

panen ikan tertentu (musim ikan layur, musim ikan tongkol, musim rebon dan 
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sebagainya) serta adanya regulasi pemerintah terkait kebijakan penJinan 

penangkapan dan pengangkutan ikan. 

Untuk hasil tangkapan ikan pada tahun 2016 sebanyak 7.966,55 Ton dengan 

nilai Rp.202.444.020.000,-, jika dibandingkan dengan tahun 2015 sebesar 

13.317,71 Ton dan nilai produksi sebesar Rp.251.091.180.000,- volume 

pendaratan dan nilainya mengalami penurunan sebesar 40,18%, dan 19,37% . 

(Statistik PPSC, 2016) . 

Penangkapan ikan layur di Cilacap sudah dilakukan sejak tahun 1938, atau 

menurut catatan bahwa pertama kali yang memperkenalkan alat tangkap payang 

di Cilacap yaitu Bapak Wanter dan Bapak Sadjar, keduanya berasal dari 

Kabupaten Brebes, kemudian pada tahun 1940 keberadaan jaring payang telah 

memacu perkembangan desain alat tangkap Iainnya yang memiliki bentuk, bahan 

asal jaring, maupun teknik pengoperasiannya seperti: jaring blondang, jaring parel 

(terrnasukjaring gill net tetap) danjaring hanyut (drift gill net). 

Khususnya pemanfaatan ikan layur di Cilacap dan sekitarnya mengalami 

perkembangan yang cukup pesat sejak Tahun 1950 dan Tahun 1960, hal tersebut 

didorong oleh diperkenalkannya beragam model dan jenis jaring yang terbuat dari 

bahan sintetis seperti bahan PA (polyamide) monofilament atau benang tunggal 

dan multifilament atau benang serat ganda. Pada tahun 1964 Dinas Perikanan Laut 

Cilacap memperkenalkan alat tangkap gill net nylon multifilament melalui 

kegiatan proyek percontohan penangkapan ikan. Alat tangkap tersebut 

mempunyai ukuran mata jaring 3 inch, 3,5 inch dan 4 inch dengan ukuran benang 

110 d/6, 110 d/9, dan 110 d/12. 

Pada tahun 1969, diperk~nalkan lagi jenis alat tangkap pukat kantong lainnya 

yang lebih produktif lagi yaitu "pukat harimau" atau "trawl", alat tangkap 

. tersebut pertama kali dibawa dan diperkenalkan oleh nelayan-nelayan pendatang 

dari Bagan Siapi-api Propinsi Riau. Sekitar Tahun 1973 sampai dengan 1978 

penangkapan ikan yang menggunakan pukat harimau tergolong marak. 

Pada akhimya di Tahun 1979 terjadinya gejolak di masyarakat, yaitu antara 

nelayan pengguna alat tangkap jaring pukat harimau dengan pengguna alat 

tangkap lainnya, antara lain: payang, arad, trammel net, gill net. Dengan 
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timbulnya dampak sosial yang kurang baik di masyarakat nelayan Cilacap, 

sehingga Pemerintab mengeluarkan peraturan dan pelarangan penggunaan alat 

tangkap pukat barimau atau sejenisnya di Perairan Selatan Jawa serta di perairan 

Indonesia lainnya, dengan dikeluarkan KEPPRES Nomor 39 Tabun 1980. 

Dampak dari adanya Keputusan Presiden tersebut mengakibatkan penggunaan alat 

tangkap payang dan jaring gill net hanyut kembali berkembang untuk 

penangkapan ikan layur di perairan Cilacap dan sekitarnya. 

Hasil tangkapan ikan di Cilacap dan sekitarnya memiliki tujuan pemenuban 

permintaan pasar, unit pengolaban ikan dan ekspor. Untuk meningkatkan nilai 

tambab basil tangkapan layur yang tidak diserap oleb pasar dilakukan pengolahan

pengolahan seperti di buat ikan asin, nungget, ikan asap dan olahan ikan lainnya. 

Perkembangan usaha penangkapan di Cilacap dan sekitarnya telah memacu 

pertumbuhan sektor usaha penyangga lainnya seperti toko alat-alat perikanan, 

toko sembako, koperasi, perbankkan, toko basil olaban ikan, jasa wisata, usaba 

perbengkelan kapal dan docking kapal. 

Selain memacu pertumbuhan usaha ekonomi riil, usaba penangkapan tersebut 

juga telab mampu menyediakan lapangan kerja yang sangat bermanfaat untuk 

menyerap tenaga kerja dan menekan terjadinya penganguran di daerah sentra 

nelayan Kabupaten Cilacap. 

B. Produktivitas Alat Tangkap lkan Layur 

Penelitian ini akan mengambil 3 sampel jenis alat tangkap ikan layur yang 

biasa digunakan oleb nelayan Cilacap dan sekitarnya, untuk dilakukan 

_ pengul.-uran tingkat produktivitas alat tangkap tersebut. Gambaran mengenai jenis 

dan jumlah alat tangkap ikan layur di Cilacap dan sekitarnya berdasarkan ukuran 

kapal (GT) akan disajikan dalam tabel 5. 
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Tabel6. Jenis dan Jumlah Alat Tangkap Ikan Layur di Cilacap 
dan Sekitarnya Tahun 2014 

Ukuran Kapal Gross Tonnage(GT) 

Jenis Alat Tangkap Jumlah (Unit) 

<5GT > 5-10 GT 

Payang 142 142 
Hanyut 

Jaring Insang hanyut 827 567 1.394 
(Drift gill net) 

Jaring Insang Dasar 1.429 1.429 
(Bottom gill net) 

Total 2.256 709 2.965 

Sumber: DKP2KSA (2014). 

Berdasarkan Tabel 6 jenis alat tangkap ikan layur yang terdapat di 

Kabupaten Cilacap ada 4 jenis yaitu payang (pelagic seine net) sebanyak 142 unit, 

j aring insang hanyut dengan berbagai spesifikasi dan teknik pengoperasian 

beijumlah 3.654 unit yang terbagi tiga kelompok diantaranyajaring insang hanyut 

(drift gill net) monofilamen sebanyak 1.394 unit, jaring insang dasar beijumlah 

1429 unit danjaring tiga lapis (trammel net) yang beroperasi dengan kapal/annada 

< 5 GT beijumlah 746 unit, dan yang dioperasikan dengan kapaVarmada > 5-10 

GT beijumlah 130 unit 

Tabel 7. Produksi Ikan Layur di Cilacap Menurut Jenis Alat Tangkap Per Tahun. 

Tahun Payang (Ton) JID (Ton) 
Jr. Sirang 

Total (Ton)ffahun 
(Ton) 

2012 32,69 320,92 328,98 682,59 

2013 29,57 . 290,28 297,56 617,41 

2014 5,23 51,34 52,63 . 109,21 

2015 12,13 119,09 122,08 253,30 

2016 29,27 287,60 294,82 611,71 

Total 108,89 1.069,23 1.096,07 2.274,22 

Sumber: Statistik PPSC 2016: diolah 
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Pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa basil tangkapan ikan layur dari ketiga jenis 

alat tangkap yaitu payang (pelagic danish seine net), jaring insang banyut/jaring 

Sirang (drift gill net) maupun jaring insang dasar (bottom gill net) secara 

keseluruhan diperoleb grafik yang. cukup fluktuasi terbadap peroleban basil 

tangkapan ikan layur dari Tahun 2012-2016, basil tangkapan ikan layur tertinggi 

dicapai pada tahun 2012 dengan capaian seberat 682,59 tonltahun sedangkan 

capaian terendab teijadi pada tabun 2014 yaitu seberat 109,21· tonltabun. Untuk 

jenis alat tangkap ikan layur yang dengan basil tangkapan tertinggi seberat 328,98 

ton/tabun dicapai oleb nelayan jaring sirang pada tabun 2012, sedangkan basil 

tangkapan ikan layur terendab diperoleb alat tangkap payang seberat 5,23 

ton/tahun pada tahun 2014, sehingga total produksi ikan layur tahun 2012-2016 

mencapai 2.274,22 ton. Menurut Wiyono (2014), produktifitas merupakan 

indikator tingkat efisiensi teknis dari setiap penggunaan jenis alat tangkap dan 

jumlab upaya (effort). Nilai CPUE diperoleb dengan membagi total basil 

tangkapan (total cacth) dengan jumlah upaya/trip penangkapan (total fishing 

effort) 

Untuk mengetabui fluktuasi basil tangkapan ikan layur di Cilacap dari Tabun 

2012-2016 dapat di libat pada gambar 8. 
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Gambar 8. Grafik Fluktuasi Pemanfaatan Ikan Layur Cilacap (2012-2016). 
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Sumber :Statistik PPSC 2016: diolah 

Basil presentase pengukuran produksi ikan layur eli Cilacap dan sekitarnya 

tahun 2012-2016 pada gambar 8 terhadap target produksi yang ingin dicapai o1eh 

Dinas KP2SKA Kabupaten Cilacap sebesar 620 ton!tahun adalah sebagai berikut, 

Tahun 2012 produksi ikan layur mencapai 682,59 ton/tahun (110,10%) atau 

melebihi target 10,10% per tahun. Capaian target produksi tahun 2013 sebesar 

617,41 ton/tahun atau tercapai 99,58% pertahun. Pada tahun2014 target produksi 

sebesar 109,21 ton/tahun atau hanya tercapai 17,61% per tahun dan menjaeli 

presentase terendah produksi ikan layur selama periode tahun 2012-2016. 

kemudian produksi tahun 2015 naik menjadi 253,30 ton/tahun atau mencapai 

40,85% per tahun dan produksi ditahun 2016 sebesar 611,71 ton/tahun atau 

mencapai 98,66 dari tar~et yang ingin dicapai oleh Dinas KP2KSA (sekarang 

Dinas Perikanan Kabupaten Cilacap) yaitu 620 ton/tahun. 

Fluktuasi hasil tangkapan ikan layur eli Ci1acap · dan sekitarnya disebabkan 

oleh faktor-fator internal maupun ekstemal. Faktor-fakor internal yang 

mempengaruhi antara lain (1) sumberdaya ikan yang membutuhkan waktu dalam 
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proses pemulihannya (recovery resources), (2) perubahan musim, (3) angin/badai, 

(4) gelombang laut, (5) hujan, (6) keseimbangan ekosistem (rantai makanan, 

imigrasi ikan, emigrasi ikan, natalitas, mortalitas ), (7) bencana alam. Sedangkan 

faktor eksternal yang turut berpengaruh terhadap hasil tangkapan ikan layur 

seperti (1) kemampuan armadalalat tangkap dalam menjangkau fishing ground 

dan kemampuan alat tangkap da]am menangkap ikan, (2) permodalan, nelayan 

kesulitan dalam mengakses permodalan untuk menjalankan dan mengembangkan 

usahanya, (3) etos kerja yang sangat menentukan produktifitas nelayan, (4) 

perbaikan kapal (docking) dan alat tangkap, ( 5) kesulitan mendapatkan rekan 

kerjaltenaga kerja, hal ini sering disebabkan adanya keluamya tenaga kerja ke 

daerah lain (merantau) sehingga para pemilik kapal tidak dapat 

melaut/mengurangi jumlah kapal yang melaut. 

C. Basil Analisis Tangkapan Per Upaya Penangkapan (CPUE) 

1. Nilai CPUE Produktivitas Alat Tangkap Ikan layur (2012-2016) 

Perhitungan hasil tangkapan per upaya penangkapan atau cacth per unit effort 

(CPUE) hasil bagi produksi ikan dalam periode waktu tertentu dibagi jumlah trip 

kapal dalam peri ode waktu tertentu, hasil perhitungan nilai CPUE (catch per unit 

effort) terlihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Nilai CPUE Produksi Kapal Ikan Layur Menurut Jenis Alat Tangkap 

Tahun (2012-2016). 

Jumlah 

Alat tangkap Tangkapan Upaya 
CPUE 

Fishing Power 
(<7atch/l(~tal (Effort/TRip) Indexs (FPJ) 

) 

Payang 108,89 221.520 0,0049 0,0049/0,0089 

Jaring Insang 
1.069,2 1.200.360 0,0089 0,0089/0,0089 

Hanyut/Jr.Sirang 

Jaring Insang 
1.096,1 1.886.280 0,0058 0,0058/0,0089 

Dasar 

Total 2.274,2 3.308.160 0,01963 2.553.096 

Sumber: StatistikPPSC Cilacap Tahun 2016; diolah 
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Dalam Tabel 8 nilai CPUE produktifitas penangk:apan ikan layur selama 5 (lima) 

tahun yaitu tahun 2012-2016 menurut jenis alat tangkap adalah sebagai berikut; 

CPUE tertinggi diperoleh oleh alat tangkap jaring insang hanyut/jaring sirang 

dengan nilai 0,0089 dengan nilai FPI (Fishing power indeks) sebesar 1.200.360 

trip. Sedangk:an nilai CPUE terendah diperoleh oleh alat tangkap payang dengan 

nilai 0,0049 dengan nilai FPI sebesar 122.244 trip, dari basil pemaparan 

perhitungan CPUE dan indeks kekuatan penangkapan, maka jaring insang 

hanyut/jaring sirang merupakan alat penangk:ap ikan hiyur yang sangat produktif, 

hal ini terlihat dari jumlah tangk:apan ikan layur selama 5 tahun seimbang dengan 

jumlah upaya penangkapan dalam yang dilakukan dalam kurun waktu tersebut. 

2. Produktivitas Alat Tangkap Ikan layur Bulan Nopember 2017-Januari 

2018. 

Hasil Penelitian produksi layur di Cilacap dalam kurun waktu 2012-2016 

(series) dan basil penelitian langsung dilapangan akan menjadi dasar perhitungan

perhitungan selanjutnya seperti menghitung CPUE, Produktivitas maupun analisis 

usaha (rugi/laba), data produksi diperoleh dari basil perekaman dan pengolahan 

data aktivitas penangk:apan ikan layur yang dilakukan penulis terhadap nelayan 

yang dijadikan sampel penelitian. Perekaman data dilakukan di beberapa lokasi 

yaitu seperti TPI Menganti, TPI Tegal Katilayu, TPI Pandanaran, TPI. Kemiren. 

Kuesioner yang diisi oleh nelayan ikan layur selanjutnya dilakukan 

pengolahan data dengan melakukan rekapitulasi data basil tangkapan, tanggal 

melaut, penandaan atau kodefikasi kondisi alam saat melaut, jenis basil tangk:apan 

ikan, nilai penjualan, biaya produksi rata-rata kapal ikan layur per trip. Sebagai 

bahan acuan perhitungan CPUE, indeks musim penangk:apan (INIP), daerah 

penangkapan ikan (DPI), analisa rugi-laba dan analisis SWOT. 

Hasil produksi/hasil tangk:apan ikan layur dan ikan lainnya oleh nelayan kapal 

ikan layur berdasarkan jenis alat tangkap selama penelitian Bulan Nopember 

2017-Januari 2018 adalah sebagai tertera pada Tabel9. 

Tabel 9. Hasil Tangkapan Ikan Menurut Jenis Ikan (Nopember 20 17-Januari 

2018) 
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Jenis Alat 
Jumlah Hasil Tangkapan (Kg) Nopember 2017-Januari 2018 

No 
Tangkap 

Layur Tongkol 
Ikan Total Tangkapan 

Tenggiri 
Campur (Kg) 

1 Payang 11.291,7 14.623,8 3.999,8 141.643,3 171.559 

2 Jaring Sirang/TIH 20.898,1 4.541,6 3.266,9 29.166,2 57.873 

3 
Jaring Insang 

3.070,6 1.732,4 1.041,6 25.037,8 30.882 
Dasar 

Total 35.260,4 20.897,8 8.308,3 195.847,3 260.313,8 

Sumber: Hasil Penelitian. 

Penjelasan dari Tabel 9 sebagai kapal ikan layur (Trichiurus lepturus) 

dengan alat tangkap jaring sirang/Jll-I selama bulan Nopember 2017-Januari 2018 

memperoleh produksi ikan layur tertinggi dengan berat 20.898,1 Kg, sedangkan 

hasil tangkapan ikan layur terendah diperoleh oleh nelayan dengan alat tangkap 

jaring insang dasar sebesar 3.070,6 Kg, total hasil tangkapan ikan layur selama 

penelitian yaitu sebesar 35.260,8 Kg, Hasil Tangkapan Sampingan (HTS) ikan 

tongkol (Euthynus sp) tertinggi diperoleh oleh nelayan dengan alat tangkap 

payang sebesar 14.623,8 Kg, hasil tangkapan ikan tongkol terendah diperoleh 

jaring insang hanyut sebesar 1.732,4 Kg, keseluruhan basil tangkapan ikan 

tongkol selama penelitian seberat 20.897,8 Kg. 

Hasil tangkapan ikan tenggiri tertinggi (Scomberomorini sp) adalah 3.999,8 

Kg oleh jaring payang, tangkapan terendah diperoleh jaring insang dasar seberat 

1.041,6 Kg. Hasil tangkapan sampingan (HTS) ikan campur tertinggi oleh payang 

seberat 141.643,3 Kg dan tangkapan terendah diperolehjaring sirang/Jll-I seberat 

25.037,8 kg dan basil tangkapan ikan campur keseluruhan adalah 195.847,3 kg, 

jumlah total hasil tangkapan seluruhjenis ikan adalah 260.313,8 kg. 

Jenis ikan campur basil tangkapan yang dimaksud antara lain udang (Penaeus 

sp), Udang Rebon (Acetes indicus), Lome (Harpodon neherus), Gulama 

(Pseudoscrena sp), Gerot-gerot (Pamadays maculatus), Selar (Celaroides 

leptolepis), Hiu (Charcharias sp), Kerapu (Ephinephelus sp), Lencam (Letrinus 

lencawJ, Ekor kuning (Caesio erytrograster), Bawal putih (Pampus argenteus) 

Kurisi (Nemitarus nematophorus), Pari (Dasyatis americana), ikan layang 
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(Decapterus sp) dan masib banyak jenis ikan pelagis kecil dan ikan demersal 

lainnya. 

Dari banyaknya basil tangkapan ikan selain ikan layur atau ikan lainnya, tidak 

dibitung sebagai basil tangkapan utama (HTU) namun dibitung sebagai basil 

tangkapan sampingan (HTS), dalam proses pengolahan data basil tangkapan ikan 

lainnya tetap dibitung sebagai baban infonnasi tambaban basil penelitian, namun 

penulis tetap fokus pada kajian hasil tangkapan utama (HTU), 

Untuk mengetahui presentase basil tangkapan ikan layur dan nilai fluktuasi 

per tabun di hitung dengan metode sederbana sebagai berikut. 

Jumlab Produksi Ik:an Per Tabun 
1). Presntase Per Tahun (%) = ------------ X 100 

Target produksi Dean Pertahun 

kemudian Nilai fluktuasi Tangkapan dilakukan dengan cara : 

2). Nilai Fluktuasi Per Tahun =Target tangkapan ffahun (%)- Realisasi tangkapan I(%) 

Hasil perbitungan presentase realisasi dan nilai fluktuasi basil tangkapan ikan 

layur per tabun di kabupaten Cilacap sebagaimana terlihat pada TabellO. 

Tabel 10. Presentase Hasil Tangkapan Ikan Layur Menurut Jenis Alat Tangkap. 

Tahun 
Target Produksi Produksi Presentase Nilai Fluktuasi per 

(Tonffahun) Tonffahun Realisasi (%) tahun (%) 

2012 620 682,59 110,10 +10,10 

2013 620 617,41 99,58 -0,42 

2014 620 109,21 17,61 -82,39 

2015 620 253,30 40,85 -59,15 

2016 620 611,71 98,66 -1,34 

Sumber : Hasil Penelitian. 

Hasil analisis dari Tabel 10 menerangkan bahwa presentase realisasi basil 

tangkapan ikan layur di Cilacap adalah presentase tertinggi pada tabun 2012 yaitu 

sebesar 110,10% dari target 100% (620 Ton/Tahun). Sedangkan realisasi terendah 

pada Tahun 2014 dengan capaian produksi/hasil tangkapan ikan layur sebesar 
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17,61%. Nilai fluktuasi hasil tangkapan ikan layur per tahun yaitu + 10,10% pada 

Tahun 2012 artinya telah terjadi kelebihan penangkapan ikan layur di Cilacap 

pada tahun tetsebut. Nilai fluktuasi terendah terjadi pada tahun 2014 yaitu 

82,39% dari target produksi, artinya bahwa tahun 2014 terjadi penurunan jumlah 

tangkapan ikan layur sebesar 82,39% atau hanya tercapai 17,61% dari target 

produksi per tahun (620 Ton). 

Sebagai dasar perhitungan untuk mengetahui terjadinya disparitas hasil 

. tangkapan ikan layur antara tahun 2012 dengan tahun selanjutnya akan di 

bandingkan dengan jumlah trip penangkapan per tahun sebagaimana tertera pacta 

Tabelll. 

Tabel 11. Jumlah Trip Kapal Ikan Layur Tahun Menurut Jenis Alat Tangkap 

dan Hasil Tangkapan Ikan Layur 2012-2016. 

Total Trip Total Trip Total 
Total Trip Total Hasil 

Tahun . Tahun 2012- Tangkapan 
Payangffahun JUH!fahun Tnpffahun 2016 (2012-2016) 

2012 41,510 43,800 47,440 132,750 682.591 
2013 27,000 38,500 42,420 107,920 617.409 
2014 35,410 45,320 45,320 126,050 109.2 
2015 40,120 4,210 40,120 84,450 362.48 
2016 35,890 44,475 39,023 119,388 611.706 

Total 179,930 176,305 214,323 570,558 2383.386 

Sumber: Statistik PPSC Cilacap Tahun 2016; diolah 

Berdasarkan Tabel11 dijelaskan bahwa total trip kapal ikan layur pada tahun 

2012 yaitu 132,750 trip denganjumlah tangkapan 682.591 ton, hal ini lebih besar 

+ 10,10% dari jumlah target 620 ton/tahun, hal tersebut disebabkan oleh 

banyaknya upaya penangkapan/trip kapal yang dilakukan oleh nelayan ikan layur 

pada tahun tersebut. Sedangkan pada tahun 2014 terjadi penurunanjumlah upaya 

periangkapan dibandingkan dengan tahun 2012 sebesar ·19% atau sebanyak 

126.050 trip/tahun dengan jumlah hasil tangkapan sebesar 109,2 ton/tahun. Dari 

penjelasan diatas dapat diartikan bahwa jumlah upaya penangkapan Gumlah trip) 

tidak selalu berbanding lurus terhadap hasil yang diperoleh selain ketersediaan 

sumberdaya ikan yang melimpah sehingga mendorong nelayan melakukan 

penangkapan tanpa menghiraukan aspek kelestarian ikan layur itu sendiri, 
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sehingga banyak ikan layur yang matang gonad atau siap memijah juga banyak 

tertangkap dan bias mengakibatkan penurunan kelimpahan sumberdaya ikan layur 

dimasa yang akan datang. Menurut Nugraha, et al., (2012), kondisi kelebihan 

tangkap (over fishing) serta adanya peningkatan jumlah upaya penangkapan akan 

mengakibatkan penurunan hasil tangkapan ikan pada tahun berikutnya. 

Fluktiasi jumlah hasil tangkapan dari sebuah alat tangkap sangat dipengaruhi 

dengan kemampuan armada dan alat tangkap penangkapan ikan, ketepatan waktu 

penangkapan, ketepatan jenis alat tangkap, ketepatan pemilihan daerah 

penangkapan, ketersediaan sumberdaya ikan, keberadaan alat bantu penangkapan 

ikan seperti GPS (global position system),fishfinder, Sonar, kualitas danjumlah 

pencahayaan (lampu), rumpon dan alat bantu penangkapan ikan /AGD (agregat 

fishing device). 

3. Nilai CPUE Basil Tangkapan Ikan Layur Selama Nopember 2017-

Januari 2018 

Hasil tangkapan (Kg/K.wintal) per upaya penangkapan (trip) kapal nelayan 

ikan layur merupakan upaya untuk mengetahui tingkat produktivitas dari masing

masing alat ta~gkap per bulan trip/kapal. Perhitungan CPUE berdasarkan hasil 

yang diperoleh selama penelitian. Hasil perhitungan CPUE seperti tertera dalam 

Tabel12 data hasil tangkapan dan jumlah trip. 

Tabel 12. Nilai CPUE hasil tangkapan ikan layur per upaya penangkapan selama 
· tiga bulan (Nopember 2017 sampai Pebruari 2018). 

Nama Alat 
Total Hasil 

NilaiCPUE Indeks 
No 

Tangkap 
Tangkapan Ikan Total Trip 

Kg/Trip 
Penangkapan 

Layur (Kwintal) (FPI) Trip 

Payang 112,9 1.208 9,35 9,35/18 

2 Jaring Sirang 209,0 1.16] 18,00 . 18/18 

3 Jaring Insang Dasar 30,7 1.221 2,51 2,51/18 

Total 352,6 3.590 9,82 1.959 

Sumber : Hasil Penelitian. 
Hasil perhitungan pada Tabel 12 nilai CPUE basil tangkapan ikan layur yang 

dihasilkan oleh setiap kapal penangkap ikan layur menurut jenis alat tangkap 

adalah sebagai ,berikut; nilai CPUE payang sebesar 9,35 Kg/trip/kapal dan nilai 

FPI 9,35/18. Nilai CPUE jaring sirang seberat 18,00 Kg/trip/kapal dengan nilai 
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indeks penangkapan (FPI) sebesar 1/18 dan jaring insang dasar seberat 2,51 

Kg/trip/kapal dengan nilai indeks penangkapan (FPI) sebesar 2,51/18. 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai CPUE tersebut dijelaskan bahwa JIH 

memiliki nilai CPUE yang paling tinggi yaitu 18,00 Kg/Trip/Kapal artinya bahwa 

kapal penangkap ikan layur yang menggunakan alat tangkap JIH memiliki hasil 

yang paling optimum dibandngkan dengan upaya (effort) penangkapan yang di 

lakukan. Sedangkan nilai CPUE pada jaring insang dasar nilai CPUE yaitu 2,51 

Kg/trip/kapal menggambarkan bahwa upaya (effort) penangkapan ikan layur 

dengan JID kurang optimum bila dibandingkan dengan hasil tangkapan ikan yang 

diperoleh. Nilai CPUE menjadi indikator kemampuan penangkapan yang 

dihasilkan dari sebuah alat tangkap ikan, sedangkan nilai indeks 

penangkapan/power fishing indeks bisa diartikan bahwa jumlah upaya trip 

penangkapan yang sehamsnya dilakukan untuk menghasilkan tangkapan 

optimum, menurut Wiyono, et al., (2014), bahwa penggunaan upaya (effort) yang 

efisien dan signifikan digambarkan dari nilai CPUE yang tinggi. Basil 

perhitungan CPUE juga bisa menjadi acuan penilaian kelimpahan terhadap 

sumberdaya ikan (Wiyono, et al., 2014). 

D. Analisis Indeks Musim Penangkapan (IMP) lkan Layur Cilacap .. 

Musim merupakan pembagian tahun berdasarkan bentuk iklim yang luas. 

Musim terbagi menjadi empat musim antara lain musim semi, musim gugur, 

musim panas dan musim dingin, namun di Indonesia karena beriklim tropis yang 

hanya memiliki dua jenis musim yaitu musim hujan dan musim kemarau/panas 

(http:/ /id.m. wikipedia. org/wikilmusim ). 

Dari hasil penelitian untuk penangkapan ikan layur di perairan Cilacap 

sendiri dikenal dengan dua musim penangkapan ikan yaitu musim Barat dan 

musim Timur. Tabel 13. Kalender musim penangkapan ikan layur di perairan 

Cilacap dan sekitarnya. 
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Tabell3. Kalender Musim Penangkapan Ikan Layur di Perairan Cilacap dan 

No. 

3 

Nama 
1\Iusim 

Musim 
Barat 

Musim 
Timur 

· Sekitamya. 

Bulan Keterangan 

Desember, Januari, Pebruari, Maret, April dan Musim Paceklik atau sulit 
Mei ikan 

Juni, Juli, Agustus, September, Oktober dan 
Nopember 

Musim Panen Ikan 

Sumber : Basil Penelitian. 

Dari kalender musim pada Tabel 13 bahwa musim panen ikan layur di 

perairan Cilacap dan sekitamya terjadi pada rata-rata 6 bulan sekali yaitu bulan 

Juni hingga bulan Nopember atau disebut musim Timur, dan bulan Desember 

hingga bulan Mei bukan dianggap musim panen ikan. Menurut Gredorio ( 2004) 

dalam Nuramin (2005), musim Timur ditandai dengan kondisi perairan yang 

relative tenang dan tiupan angin yang tidak terlalu kencang kondisi tersebut 

merupakan waktu yang baik untuk nelayan melakukan aktifitas penangkapan ikan. 

Sedangkan musim Barat bisanya ditandai dengan sering datangnya hujan, angin 

kuat, gelombang yang tinggi dan kondisi ini akan menyulitkan nelayan melaut 

(waktu yang kurang baik untuk melaut). Namun kenyataannya dilapangan nelayan 

Cilacap dan sekitamya tetap melakukan aktivitas penangkapan ikan layur ataupun 

ikan lainnya sepanjang waktu dan hanya akan berhenti melaut jika kondisi cuaca 

di laut benar-behar tidak dapat mereka tempuh dengan armada dan peralatan yang 

dimiliki oleh nelayan. 

Berdasarkan basil penelitian perolehan basil tangkapan berdasarkan bulan 

penangkapan seperti Tabell4. · 
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Tabel14. Hasil Penangkapan Ikan Layur berdasarkan bulari penangkapan dan 

jenis alat tangkap yang dioperasikan. 

Bulan 
No · Alat Tangkap Nopember 2017 Desember Januari 2018 

(Kg) 2017 (Kg) (Kg) 

1 Payang 53,739 41,592 61,146 

2 JIH 17,010 17,109 21,764 

3 JID 9,214 9,237 12,432 

79,963 67,938 95,342 

Sumber : Hasil Penelitian. 

Berdasarkan Tabel 14. Digambarkan perolehan hasil tangkapan ikan layur 

pada bulan Nopember 2017 (musim Timur/musim ikan) menunjukkan perolehan 

hasil bahwa alat tangkap payang memperoleh hasil tertinggi dengan jumlah 

tangkapan sebanyak 53,793 Kg, pada bulan Desember 2017 (musim Barat/musim 

paceklik) memperoleh hasil tangkapan sebanyak 41 ,592 Kg dan pada bulan 

J anuari 2018 memperoleh hasil tangkapan sebanyak 61, 146 Kg. hal ini 

menu~ukkan bahwa pada musim barat maupun musim .timur tidak terjadi 

perbedaan hasil tangkapan yang menonjol atau relatif stabil. 

Stabilnya hasil tangkapan ikan layur di perairan Cilacap dan sekitamya 

menunjukkan keseimbangan antara upaya (effort), jumlah annada penangkapan, 

kelimpahan sumberdaya ikan layur dan pemanfaatan pergeseran musim 

penangkapan ikan oleh nelayan. 

Pemanfaatan ikan layur oleh nelayan Cilacap dan sekitamya dilakukan 

dengan memanfaatkan infonnasi daerah penangkapan maupun cuaca disuatu 

perairan, apabila didaerah Cilacap jumlah ikan atau musim ikan sudah berakhir 

makan nelayan akan melakukan migrasi penangkapan ke daerah lain seperti pantai 

pangandaran, Kebumen hingga ke Purworejo dengan menganut sistem nelayan 

andon. Menurut Mukhtar, (2014) defenisi nelayan andon adalah nelayan yang 

yang memiliki ukuran kapal kurang dari 30 GT yang melakukan penangkapan di 

di luar daerahnya penangkapan daerahnya sendiri atau didaerah lain yang 

bertujuan pola mengikuti arus migrasi ikan maupun mencari daerah penangkapan 
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yang baru, dengan ijin dari pemerintah daerah setempat atau kesepakatan dengan 

nelayan didaerah tertentu. 

Data CPUE sebagai dasar perhitungan indeks musim (JM) penangkapan ikan 

layur di Cilacap dan sekitamya. Perhitungan Indeks musim penangkapan ikan 

layur menggunakan metode presentase rata-rata sederhana sebagaimana tertera 

pada Tabell5. 

Tabell5. Nilai Indeks Musim Penangkapan (IMP). 

Bulan 
Produksi Rata-rata Per Presentase% terhadap total lndeks Musim 

bulan (Ton) produksi (5 tahun) (1M) 

1 2 3 4 

Januari 115,82 5,09 61,11 

Pebruari 108,20 4,76 57,09 

Maret 129,92 5,71 68,55 

April 225,41 9,91 118,94 

Mei 231,20 10,17 121,99 

Juni 223,90 9,85 118,14 

Juli 263,70 11,60 139,14 

Agustus 241,50 10,62 127,43 

September 243,90 10,72 128,69 

Oktober 201,00 8,84 106,06 

Nopember 196,40 8,64 103,63 

Desember 93,27 4,10 49,21 

Total 2.274,22 100 1.200 

Sumber :Statistik PPSC 2016: diolah. 

Dari kajian indeks musim penangkapan ikan layur di perairan Cilacap dan 

sekitamya dalam rentang waktu 5 tahun (2012-2016) diperoleh nilai indeks 

musim penangkapan (IMP) antara 49,21 - 139,14. Untuk mengukur fluktuasi 

· musim penangkapan ikan layur berdasarkan indeks musim (JM) selanjutnya nilai 

IM akan diproyeksikan ke dalam grafik pergerakan indeks musim penangk:apan 

ikan layur sebagaimana gam bar grafik 9. 
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Gambar 9. Grafik lndeks Musim Penangkapan (IMP) lkan Layur. 

Dari gambar grafik 9 disimpulkan bahwa nilai IMP rata-rata dari bulan April

Nopember yang mulai menunjukkan IMP angka diatas 100 yaitu; 118,94; 121,99; 

118,14; 139,14; 127,43; 128,29; 106,06; 103,63. Indeks musim tersebut 

rnenggambarkan rnusim puncak penangkapan ikan layur yang potensial di Cilacap 

dan sekitamya. Sedangkan IMP< 100 terjadi pada bulan Desember-Maret bukan 

musirn penangkapan ikan (rnusim paceklik), menurut Widiyanto., (2008) dalam 

Harjanti, et al., (2012)., bahwa musim ikan musim puncak penangkapan ikan 

terjadi pada bulan-bulan yang memiliki nilai IMP yang besar, rnerujuk hasil 

analisis IMP diatas bahwa pada rentang waktu bulan April-Nopember merupakan 

bulan dimana ikan rnelakukan fase ikan layur rnernijah, dan seharusnya tidak 

dilakukan penangkapan~ namun nelayan tetap rnelakukannya karena dianggap 

rnenguntungkan. Menurut Moegni, · et al., (2014), perubahan · iklim dapat 

menimbulkan dampak perubahan terhadap ekosistem laut dan sektor perikanan 

laut. Sehingga dapat rnenimbulkan perubahan terhadap keadaan ekonorni sosial 

nelayan, perubahan biaya rnelaut dan perilaku nelayan dalam melaut. 

52 

43545.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



I I 

I 
:I 

E. Daerah Penangkapan Ikan Layur 

Daerah penangkapan ikan layur di Cilacap dan sekitamya diperoleh dari hasil 

pengisisan kuesioner yang dilakukan oleh beberapa kapal payang dan jaring 

insang yang berukuran 5 GT, selain itu data juga diperoleh dengan melakukan 

wawancara dengan para nelayan penangkap ikan layur. Dari infonnasi dilapangan 

diperoleh keterangan bahwa bebarapa daerah tujuan penangkapan ikan layur 

seperti Teluk Penyu, dibagian Selatan muara Sungai Serayu, disekitar PLTU 

Bunton, perairan sekitar Nusa Kambangan berdekatan dengan perairan 

pengandaran Kabupaten Pangandaran dan perairan ke arah perairan Kebumen 

dan Purworejo. 

Dari hasil pengamatan dilapangan diketahui beberapa alasan nelayan Cilacap 

melakukan penangkapan didaerah lain (andon) antara lain: faktor cuaca, musim 

ikan (migrasi ikan), ada perbedaan jenis musim ikan dengan daerah lainnya. 

Masih adanya peluang penangkapan ikan layur didaerah lain seperti Kebumen dan 

Purworejo (ne.layan peanangkap ikan layur masih belum terlalu padat 

dibandingkan di Cilacap ). 

Pemetaan daerah penangkapan ikan (DPI) ikan layur bertujuan untuk 

mengetahui lokasi penangkapan ikan layur yang dilakukan oleh nelayan Cilacap, 

sehingga akan diperoleh gambaran tentang daerah sebaran ikan layur, prakiraan 

jarak tempuh, prakiraan biaya operasional kapal per trip dan mengetahui 

pergerakan penangkapan ikan layur menurut musim. 

Diperolehnya peta daerah penangkapan akan bermanfaat bagi nelayan ikan 

layur dalam melakukan efisiensi biaya operasional, penggunaanjenis alat tangkap 

yang sesuai dengan karakteristik perairan di DPI yang dituju. 

Pengolahan data peta daerah penangkapan dilakukan dengan cara melal'Ukan 

input titik koordinat ke dalam aplikasi Google Earth Pro secara online, sebel~ 

dilakukan input data yang diperoleh dari GPS dilapangan terlebih dahulu 

dilakukan pengaturan ke dalam satuan Derajat (0
), Menit (') dan Detik (") atau 

DMS. pengaturan dimaksud bertujuan untuk dapat memastikan bahwa angka 

koordinat GPS tersebut sesuai hila di input ke dalam aplikasi google earth pro. 
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Berikut pada tabel 16 data titik koordinat DPI ikan layur di perairan Cilacap 

dan sekitarnya. 

Tabel16. Titik-titik koordinat penangkapan ikan layur di Cilacap dan 

sekitamya. 

Koordinat DPI 1 Koordinat DPI 2 

Untang Selatan (5} Bujur Timur (T} lintang 5elatan (5} Bujur Timur (T} 

r 45' 30.16" 108° 46' 36.36" r 43' 59.24" 109° 5' 50.97" 

7° 47' 2.08" 108° 46' 29.85" r48'24.73" 109° 4' 29.55" 

r 48' 35.83" 108° 50' 16.84" r49'46.11" 109° 9' 45.16" 

r46'27.85" 108° 50' 16.84" r44'47.82" 109° 10' 5.72" 

Koordinat DPI 3 Koordinat DPI 4 

Lintang Selatan (5) Bujur Timur (T} Lintang 5elatan (5) Bujur Timur (T) 

r46'41.70" 109° 20' 29.75" r 53' 23.60" 109° 41' 12.36" 

r 48' 11.o1" 109° 17' 59.10" 7° 57' 13.18" 109° 43' 35.17" 

r49'53.76" 109° 21' 1.44" r 59'24.42" 109° 47' 59.15" 

-
r 51' 26.90" 109° 26' 49.28" r 56'40.94" 109° 51' 40.18" 

r48'44.53" 109° 28' 46.32" 7" 53' 1.94" 109° 45' 55.83" 

r48'25.81" 109° 26' 31.88" 

r 48' 18.75" 109° 24' 18.26" 

.. 
Sumber : Hasil Penehtmn 
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Dari hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa peta sebaran daerah 

penangkapan ikan di perairan Cilacap dan sekitarnya seperti gambar 10. 
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Gambar 10. Peta Daerah Penangkapan Ikan Layur di Perairan Cilacap dan Sekitarnya. 
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Gam bar 10 dapat dilihat peta sebaran penangkapan ikan layur di perairan 

Cilacap dan sekitamya yang diberi tanda merah, kuning, hijau keabu-abuan dan 

warna krim kemerahan. 

Pergerakan daerah pemanfaatan daerah penangkapan ikan layur di perairan 

Cilacap dan sekitamya berdasarkan musim, jenis alat tangkap yang beroperasi 

sebagaimana terlihat pada Tabel17. 

Tabel 17. Daerah Penangkapan Ikan Layur Berdasarkan Musim dan Jenis Alat 
Tangkap. 

No Musim Timur NamaDPI Jenis Alat Tangkap Ikan 

1 Musim Timur Teluk Penyu 

PLTUBunton 

Muara Sungai Serayu 

Pantai Selatan Kebumen 

Pantai Selatan Purworejo 

Jr. Sirang dan JID 
Jr. Sirang dan JID 

2 Musim Barat Teluk.Penyu 

Jr. Sirang dan JID 

Payang & Sirang 

Payang & Sirang 

Payang & Sirang 
Jr. Sirang dan JID 

Jr. Sirang dan JID 
PLTUBunton 

Muara Sungai Serayu 

Pantai Pulau Nusa Kambangan Payang, Jaring Sirang dan JID 

Sumber: Hasil Penelitian. 

Selanjutnya pembagian daerah penangkapan ikan layur berdasarkan nama lokasi 

dapat dari Tabel 18 dapat dilihat. 

Tabel 18. Pembagian DPI berdasarkan nama lokasi penangkapan. 

DPI 

DPil 

DPI2 

DPI3 

DPI4 

WilayahDPI 
Pantai Barat dan Selatan Pulau Nusa Kambangan. 

Perbatasan Pengandaran 

Perairan sekitar PL TU Bunton. 

TelukPenyu 

Muara Sungai Serayu 

Pantai Timur Pulau Nusa Kambangan 

Pantai Timur Cilacap 

Pantai Barat Kebumen 

Perairan Timur Kebumen 

Perairan Barat Purworejo 

Sumber: Hasil Penelitian. 
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Dari Tabel 18 terlihat bahwa penangkapan ikan layur dilakuk:an didaerah

daerah yang masih bersinggungan dengan daemh muara atau masih didaerah 

dekat pantai, sesuai dengan kebiasaan ikan layur dalam mencari makan. 

F. Analisis Ekonomi 

Analisa ekonomi yang diperlukan untuk mengetahui kondisi usaha 

penangkapan ikan layur di perairan Cilacap saat ini. sebelum melakuk:an analisis 

rugi laba diperlukan data umum tentang nilai dan jumlah produksi ikan 

berdasarkan jenis alat tangkapan selama penelitian, data tersebut bisa menjadi 

tolok ukur kondisi penangkapan ikan layur secara urn urn di perairan Cilacap dan 

sekitamya saat ini. 

1. Nilai dan Jumlah Produksi Ikan Berdasarkan Jenis Alat Tangkap dan 

Jenis Ikan~ 

Hasil tangkapan ikan yang dihasilkan oleh alat tangkap payang, JIH dan JID 

sangatlah bervariasi baik dari jenis ikan, ukuran ikan dan nilai jual basil 

tangkapan. Sebagai tujuan tangkapan utama, ikan layur memiliki nilai jual 

menurut kualitas ikan layur itu sendiri. Pada Tabel 19 akan ditampilkan nilai 

produksi ikan layur menurut alat tangkap danjenis ikan. 

Tabel19. Nilai Produksi Ikan Layur Menurut Alat Tangkap dan Jenis lkan 
selama Oktober 2017-Januari 2018. 

Jumlah Basil Penjualan Menurut Jenis Ikan (Rp) 
Total 

No 
JenisAiat 

Penjualan 
Tangkap 

Layur Tongkol Tenggiri lkanCampur (RpL 

Payang 429.084.600 233.980.800 119.994.000 991.503.100 1.774.562.500 

2 
Jaring Sirang 794.127.800. 72.665.600 98.007.000 204.163.400 1.168.963.800 

(JIH) 

3 
Jaring Insang 

116.682.800 27.718.400 31.248.000 175.264.600 350.913.800 
Dasar(JID) 

Total 1.339.895.200 334.364.800 249.249.000 1.370.931.100 3.294.440.100 

Sumber: Hasil penelitian. 
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Tabel 19 menunjukkan hasil penjualan ikan layur selama penelitian 

(Nopember 2017-Januari 2018) bahwajaring sirang/JIH mencapai angka penjulan 

ikan layur tertinggi yaitu Rp.794.127.800,- dan nilai penjualan terendah sebesar 

Rp.116.682.800,- yang dihasilkan oleh jaring insang dasar (JID). Untuk ikan layur 

sendiri dijual dengan harga rata-rata Rp.38.000,-/kg, (dihitung sama dengan 

semua ukuran), ikan Tongkol dijual rata-rataRp.16.000,-/kg, ikan tenggiri dijual 

rata~rata Rp.30.000,-lkg dan ikan campur dijual rata-rata Rp.7.000,-/kg. 

Penentuan harga didasarkan dari hasil kuisioner dan pengamatan langsung di 

.lapangan seperti Tempat Pelelangan Ilcan (TPI), pasar ikan, pengolahan ikan 

layur serta wawancara langsung kepada pelaku utama (nelayan). 

Barga ikan layur khususnya di Cilacap terbagi menjadi 4 grade yaitu Grade 

A, B, C dan BS (below standart), berdasarkan serapan pasar/pembeli ikan layur 

grade A di dijual ke pabrik pengolahan untuk tujuan ekspor ke Jepang dan Korea, 

grade B di pasarkan dengan tujuan keluar daerah seperti Jakarta, Tangerang dan 

daerah tujuan lainnya, untuk grade C di pasarkan ke pasar lokal dan pasar-pasar di 

sekitar Jawa Tengah, sedangkan untuk grade BS dengan tujuan pasar ke 

pengolahan ikan tradisonal maupun pembuat tepung surimi, tergantung 

kebutuhan. 

Sampai dengan tahun 2015 jumlah unit pengolahan ikan di Cilacap sudah 

mencapai 154 yang terdiri 3 Perusahaan skala besar dan 151 unit pengolahan ikan 

asm. 

No 

1 

2 

3 

3 

Tabel20. Grade Ikan Layur dan Nilai Jual!Kg. 

Grade 
Kisaran Panjang Tubuh 

Kondisi Ikan 
(Cm) 

A >45Cm Segar,Utuh 

B >40cm-44 Cm Segar,Utuh 

c >28 cm-34Cm Segar, Utuh · 

Nilai Jual Per 
Kg(Rp) 

55.000 

48.000 

38.000 

BS ( below standart) Semua ukuran Tidak segar, rusak 11.000 

Total 152.000 

Harga Rata-rata/Kg (Rp) 38.000 

Sumber : diolah dari kuesioner penelitian 
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dari Tabel20 dapat disimpulkan bahwa ikan layur merupakan jenis ikan laut yang 

memiliki nilai ekonomis cukup tinggi, hal tersebut dapat dilihat bahwa kisaran 

harga rata-rata ikan layur per kilogramnya Rp.38.000,-. Dengan kisaran nilai jual 

Rp.ll.OOO,- sampai dengan Rp.55.000,- /kg. 

Berdasarkan hasil penelitian, kualitas dan kuantitas hasil tangkapan ik~m layur 

nelayan sangat tergantung dari jenis alat tangkap, lama penangkapan dan 

penanganan hasil tangkapan diatas kapal. Pada Tabel 21 akan disajikan informasi 

mengenai jumlah dan presesntase kualitas ikan/grade ikan layur yang tertangkap 

nelayan. 

Tabel21. Jumlah dan Presentase Hasil Tangkapan Ikan Menurut Grade dan Jenis 
Alat Tangkap Ikan Layur. 

Alat 
Bulan Grade A (%) Grade (%) Grade (%) Tangkap (Kg) B(Kg) C(Kg) 

Payang 
Nopember 

13,220 24.6 11,563 27.8 29,106 47.6 2017 

Jill 
Desember 

9,611 56.5 5,475 32.0 2,503 11.5 
2017 

JID 
Januari 

2,690 29.2 3,926 42.5 3,518 28.3 
2018 

25,521 20,963 35,127 

Sumber : diolah dari kuesioner penelitian. 

Tabel 21 memberikan infomasi bahwa ikan layur yang tertangkap pada bulan 

Nopember dari jenis alat tangkap payang didominasi dengan ikan layur yang 

masih berukuran kecil maupun ikan layur dalam kondisi kurang segar yang masuk 

kategori grade C saat didaratkan yang mencapai 47,6% atau 29,106 Kg dari total 

hasil tangkapan selama 3 bulan yaitu 156,477 Kg. hal ini meriandakan bahwajenis 

alat tangkap payang tidak efektif (tidak ramah . terhadap ikan layur) untuk 

digunakan men~gkap ikan layur, sebab akan mengancam kelestarian sumberdaya 

ikan layur pada waktu yang akan datang, mengingat mesh size payang <25mm 

danyang diperuntukkan menangkap ikan teri namun semua jenis ikan pelagis kecil 

dan demersal bias tertangkap olehjarring ini tanpa ada kesempatan ikan lolos. 
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. I Ukuran ikan layur dan ikan lainnya yang tertangkap payang mayoritas masih 

anakan ikan dan yang belum sempat memijah/berkembang biak. Dan ikan layur 

dengan kualita~ grade B mencapai 27,8% dari total hasi tangkapan, untuk ikan 

Grade B ini juga sangat riskan hila tertangkap berlebihan, hal ini didasarkan 

pemikiran bahwa ikan layur yang matang gonad berukuran >45Cm, sebab ikan 

ini juga belum matang gonad dan pemah memijah, sebaiknya ikan tertangkap 

dengan kondisi yang pemah memijahlberkembang biak. 

Untuk jaring insang hanyut (JIH) diperoleh hasil yang cukup aik dilihat dari 

kualitas ikan yang tertangkap yaitu berukuran >45 Cm (kategori grade A) 

mencapai 56,5% dari total tangkapan, sedangkan yang masuk grade B 11,5% dari 

total hasil tangkapan. Dengan semakin menurunnya angka ikan layur grade C dan 

B yang tertangkap akan memungkinkan sumberdaya ikan layur tetap terjaga 

kelestariannya. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Vianita, et al., (2014), 

di Pelabuhan perikanan Pantai Morodemak bahwa ikan layur yang sudah layak 

ditangkap adalah 563 mm. 

2. Analisis Keuntungan. 

Analisis berikut akan di fokuskan kepada analisis keuntungan (benefit) sama 

dengan nilai rata-rata biaya produksi!kapalltrip/jenis alat tangkap dikurangi 

dengan Rata-rata nilai hasil penjualan rata-ratalkapal/trip/jenis alat tangkap. Basil 

perhitungan Keuntungan di tampilkan pada Tabel 22. 

Tabel 22. Basil Perhitungan Keuntungan (B)= TC-TR 

Rata-rata Nilai Rata-Rata Rata-Rata 
Presentase 

Jenis Alat 
Penjnalan (TR) Biaya keuntungan 

Rata-rata 
No. 

Tangknp 
Kapallkan Operasional · /Trip/Kapal 

Keuntungan/ 
· LayurPet· (TC) Per Trip/kapal 

TriJ!!KaJ!al {RJ!) TriJ!IKaJ!nl (RJ!} 
(Rp) (%) 

Payang . 1.899.182 885.628 1.013.554,2 114,44 

2 
Jaring 

1.526.559 511.620 1.014.939,2 198,38 
Sirang/JIH 

,., Jaring Insang 
308.588 171.150 137.437,9 80,30 .;) 

Dasar (JID) 

Sumber : diolah dari kuesioner penelitian 
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Hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 22, terlihat bahwa usaha 

penangkapan ikan layur dengan dengan semua jenis alat tangkap yang diteliti 

secara umum menguntungkan, namun dengan tingkatan yang berbeda-beda. Alat 

tangkap layur yang paling menguntungkan adalahjaring sirang (Jill) dengan rata

rata keuntungan per trip/kapal = Rp.l.014.939,2,-, atau mencapai rata-rata 198,38 

% dari rata-rata modal melaut/trip/kapal. 

Sedangkan tingkat keuntungan paling rendah diperoleh alat tangkap jaring 

insang dasar (JID) dengan rata-rata keuntungan Rp.137.437,9,- atau sekitar 80% 

/trip/kapal dari rata-rata modal yang dikeluarkan per trip/kapal. 

Dari hasil penelitian mengenai rata-rata pendapatan nelayan ikan layur 

menurutjenis alat tangkap disajikan pada Tabel23. 

Tabel23. Pendapatan rata-rata nelayan ikan layur Cilacap. 

AI at 
Rata-rata penghasilan/trip/orang (Rp) 

No Tangkap Total 4-
Responden <Rp.2Juta!B 2-3 3-

Payang ulan Juta/Bulan 4Juta!Bulan 
5Juta!Bula 

n 

25 0 16 6 3 
1 Payang 

25 12 9 4 0 
2 JID 

25 0 18 4 3 
3 llH 

75 12 43 14 6 
Total 

Sumber : diolah dari kuesioner penelitian 

Dilihat dari Tabel 23 bahwa dari 25 responden nelayan payang yang di 

·sampling menyatakan bahwa rata-rata pendapatan mereka dalam satu bulan 

berkisar 2 juta- 3 juta rupiah dijawab oleh 16 responden atau 64%, 6 responden 

menyatakan berpenghasilan rata-rata 3-4 juta rupiah atau 24 % dan 3 orang 

menjawab berpenghasilan rata-rata 4-5 juta rupiah/bulan atau 12%. Pendapatan 

dengan kisaran 2-3 juta mendominasi untuk nelayan layur dengan alat tangkap 

payang. 

62 

43545.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



I I 

. I 

i 
'i 
. I 

Rata-rata pendapatan nelayan jaring insang dasar (JID) seperti tertera pada 

Tabel 20 terlihat bahwa, nelayan JID yang memiliki pendapatan kurang dari 2 

jutalbulan sebanyak 12 orang atau 48%, nelayan dengan penghasilan 2-3 

jutalbulan sebanyak 9 orang atau 36%, sedangkan nelayan yang mempunyai 

pendapatan antara 3-4 jutalbulan sebanyak 4 orang atau 16%. Dilihat dari tabel20 

rata-rata pendapatan nelayan insang hanyut/jaring sirang 2-3 juta sebanyak 20 

orang atau 72%, yang berpenghasilan 3-4 juta dijawab oleh 4 orang atau 16% dan 

3 orang berpenghasilan 4-5 juta/bulan atau 12 Dari Tabel 20· terlihat bahwa 

pendapatan paling dominan nelayan ikan layur yaitu rata-rata 2-3 juta/bulan 

sebanyak 43 dari 75 orang atau 57%. Sedangkan dengan pendapatan kurang dari 

2 jutalbulan sebanyak 12 dari 75 orang atau 16% . Pendapatan dengan kisaran 4-5 

jutalbulan sebanyak 6 dari 75 responden atau 8%. 

Pengukuran tingkat pendapatan rata-rata nelayan ikan layur bertujuan untuk 

mengetahui gambaran pendapatan masyarakat nelayan ikan layur secara umum, 

dari hasil tersebut bisa dijadikan bahan perbandingan bahwa mayoritas nelayan 

penangkap ikan layur di perairan Cilacap dan sekitarnya sudah memiliki 

penghasilan diatas rata-rata atau setara dengan upah minimum Kabupaten (UMK) 

Kabupaten Cilacap tahun 2018 sebesar Rp.l. 841.209, -foul an, walaupun pada 

kenyataannya masih ada sebagian yang berpenghasilan di bawah UMK, (Windu, 

· 20 17). Hasil pengukuran tidak berbanding lurus dengan tingkat rata-rata 

kesejahteraan nelayan ikan layur. Hal tersebut karena dipengaruhi oleh banyak 

faktor yang menyebabkan penghasilan nelayan ikan layur belum mampu 

mengentaskan nelayan dari garis kemiskinan. 

Beberapa faktor penyebab nelayan ikan layur masih berada di bawah garis 

kemiskinan seperti : 

Teijerat hutang pada tengkulak/pengijon yang sudah menjadi tradisi turun 

temurun,sehingga niemaksa nelayan harus menjual ikan ke 

pengijonltengkulak dengan harga dibawah standar/Tempat Pelelangan limn 

(TPI). 

Pola hidup. konsumtif, yang dimaksud pol a konsumtif disini adalah nelayan 

pada umumnya hampir membeli seluruh kebutuhan pangan (seperti beras, 
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sayur mayur, buah-buahan dan bahan pangan lainnya), sebab rata-rata tidak 

memiliki kebun/sawah/ternak yang bisa dijadikan sumber ketahanan pangan 

keluarga. 

Pola hidup negatif, seperti nelayan didaerah lainnya, pola hidup nelayan juga 

dapat menurunkan tingkat kesejahteraan rumah tangga nelayan contoh; saat 

musim ikan nelayan suka mengadakan pesta besar-besaran yang hampir 

menguras seluruh harta benda mereka, pola hidup negatif lainnya seperti; 

suka mengkonsumsi minuman keras (miras) yang berlebihan dan kebisaan 

negatif lainnya. 

Masih rendah perilaku menabung dikalangan nelayan, sehingga sangat sulit 

bagi nelayan untuk menyusun rencana pengembangan usaha dan peningkatan 

tarafhidup keluarga. 

G. Analisis SWOT 

Usaha penangkapan ikan layur di Cilacap dan sekitarnya memiliki empat 

faktor yang turut serta mempengaruhi perkembangannya keempat faktor tersebut 

adalah kekuatan (Strenght), kelemahan (Weakness), peluang (Opportunity) dan 

ancaman (Threats), berikut hasil analisa SWOT yang dihimpun dari empat poin 

pokok yaitu 1. Produktivitas alat tangkap ikan layur, 2. Indeks musim 

penangkapan ikan (IMP), 3. Daerah penangkapan ikan (DPI) dan 4. Analisa 

ekonomi (Keuniungan = Rugi/Laba). 

Penilaian faktor internal maupun eksternal dibutuhkan dalam analisis SWOT 

(Rangkuti, 2009). Penggunaan matriks penilaian ling1..'1mgan internal atau internal 

factor evaluation (IFE) dan analisis lingkungan ekstemal atau eksternal factor 

·evaluation (EFE), selanjutnya matrik SWOT menggambarkan ten tang peluang 

dan ancaman eksternal yang disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang 

dimiliki secara internal. 

1. Kekuatan (Strenght) 

a. Potensi ikan layur di Cilacap masih memiliki potensi yang sangat bagus 

untuk dikelola dan potensi ini tidak dimiliki oleh semua wilayah perairan 

di Indonesia. 
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b. Daerah penangkapan ikan layur di cilacap dan sekitamya potensial. 

c. Tersedianya fasiltas pendaratan ikan dan fasiltas pengolahan ikan layur 

yang memadai. 

d. Ikan layur memijah sepanjang waktu. 

2. Kelemahan (Weakness) 

a. Jenis sirang (drift gill net) dan jaring insang dasar (bottom gill net) 

mudah rusak dalam kurun waktu 3-6 bulan. 

b. Armada yang untuk mengoperasikan jaring sirang dan jaring insang 

hanyut rata-rata< 5 GT dengan kekuatan mesin < 40 PKIHP. 

c. Jaring payang memiliki jumlah basil tangkapan ikan terbanyak, namun 

kurang memiliki selektifitas terhadap ukuran ikan yang tertangkap (mesh 

size rata-rata 15-30 mm). 

d. Jaring sirang dan jaring msang hanyut kurang mampu menghadapi 

perubahan cuaca dilaut. 

e. Setelah musim panen ikan yang berlangsung 6-8 bulan mayoritas nelayan 

menganggur/tidak melaut. 

f. Tidak banyak nelayan yang memiliki usaha altematife selain melaut. 

g. Armada dan alat tangkap yang dimiliki nelayan belum mampu 

menjangkau DPI yang lebihjauh. 

h. Kurangnya permodalan yang dimiliki oleh nelayan untuk meningkatkan 

usaha mereka. 

3. Peluang (Opportunity) 

a. Belum tercukupinya permintaan ikan layur di dalam dan luar negeri. 

b. Perlu adanya peningkatan kapasitas armada dan alat tangkap ikan layur 

di Cilacap dan sekitamya. 

c. Usaha penangkapan ikan layur mampu menyediak:an lapangan keija yang 

cukup besar. 

d. Peluang usaha pengolahan basil ikan layur masih menjanjikan. 

e. Adanya musim paceklik perlu dimanfaatkan oleh pelaku usaha dan 

pemerintah untuk menyediakan usaha padat karya yang produkif. 
' 

f. Perlu adanya pola pembiayaan nelayan yang mudah dan berkeadilan. 
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g. Dari hasil perhitungan rugillaba usaha penangkapan ikan layur dengan 

jaring sirang masih menjanjikan dan menguntungkan. 

4. Ancaman (Treahts) 

a. Ukuran mata jaring payang yang berkisar size 15-30 mm menyulitkan 

ikan-ikan kecil untuk lolos dan bisa mengancam kelestarian sumberdaya 

ikan. 

b. Sering terjadinya cuaca yang ekstrim yang senng membahayakan 

nelayan kecil seperti nelayanjaring sirang dan Jill. 

c. Adanya musim Barat (Baratan) yang mencapai 4- 6 bulan menyebabkan 

hasil tangkapan ikan layur menurun dan harga ikan menjadi mahal. 

d. Adanya potensi penganguran musiman yang cukup besar disaat musim 

Barat tiba. 

e. Sering .terjadinya konflik daerah penangkapan ikan. 

£ Persaingan pasar ikan layur dengan produsen ikan dari luar daerah. 

Basil penilaian ekstemal strategic factor analysis summary (EFAS) dan 

internal factor analysis summary (IFAS) sesuai dengan Tabel 24 dan Tabel 25, 

diartikan bahwa nilai faktor internal (IFE) adalah 2,27 nilai tersebut berada 

dibawah standar rata-rata nilai faktor internal yaitu 2,25 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa keadaan usaha perikanan layur di Cilacap dan sekitarnya 

belum mampu mengatasi kelamahan-kelemahan yang ada untuk meningkatkan 

pengelolaan sumberdaya ikan layur secara maksimal dan berkesinambungan. 

Hasil penilaian faktor ekstemal (EFE) menunjukkan nilai 2,60 atau diatas 

rata-rata 2,5 berarti bahwa perikanan layur di Cilacap dan sekitamya telah 

memberikan respon positif terhadap perkembangan usaha perikanan layur itu 

sendiri . 
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Tabel24. Penilaian Faktor Internal (IFE) 

}'aldor Analisis Strategis Internal (IF AS) 

Kelmatan (Strenght) 

a. Potensi ikan layur di Cilacap rnasih sangat bagus lmtuk dikelola dan dirnanfaatkan dengan baik. 

e. Daerah penangkapan ikan layur di cilacap dan sekitarnya potensial. 

c. Tersedianya fasiltas pendaratan ikan dan fasiltas pengolahan ikrm layur yang rnemadai. 

d. Ikan layur rnernijah sepanjang waktu. 

e. Waktu tempuh rnenuju daerah penangkapan ikan lDPI) cuk'Up singkat berkisar 30 menit-120 rnenit. 

f. 

g. 

Pada saat musirn Barat nelayan masih bisa rnelakukan penangkapan ikan disekitar pantai yang terlindung. 

Jaring insang hanyut rnemiliki efektifitas yang sangat tinggi. 

h. Tersedianya sumberdaya rnanusia yang potensial sebagai nelayan 

Kclemahan (Weaknes.1) 

a. Jenis sirang (bottom gill net) danjaring insang hanyut (drift gill net) mudah rusak dalam kurun waktu 3-6 bulan. 

b. Armada yang untuk mengoperasikanjaring sirang danjaring insang dasar rata-mta < 5 GT dengan kek'Uatan mesin < 40 PKIHP. 

c. Jaring payang memiliki jumlah basil tangkapan ikan terbanyak, namun kunmg memiliki selek1ifitas terhadap ukuran ikan yang tertangkap. 

d. Jaring sirang danjaring insang dasar kurang rnarnpu menghadapi perubahan cuaca dilaut. 

e. Setelah rnusirn panen ikan yang berlangsung 6-8 bulan mayoritas nelayan menganggur/tidak melaut. 

f. Tidak banyak nelayan yang memiliki us aha altemutif selain melaut. 

g. Armada dan alat tangkap yang dirniliki nelayan belnrn rnarnpu rnenjangkau DPI yang lebih jauh. 

h. Kumngnya pem1odalan yang dirniliki oleh nelayan untuk rneningkatkan usaha rnereka. 

I. Jenis sirang (bottom gill net) danjaring insang hanyut (driji gill net) rnerniliki keterbatasan rnenangkap ikan. 

j. Payang teiDlllsuk alat tangkap yang tidak ramah lingkungan karena rnemiliki mesh size rata-rata 25rnrn. 

Total 

Bobot Rat in Bobotx 
g Rating 

0,06 3 0,18 

0,06 4 0,24 

0,05 3 0,15 

0,06 3 0,18 

0,06 2 0,12 

0,07 3 0,21 

0,06 4 0,24 

0,06 2 0,12 

0,05 2 0,10 

0,04 2 0,08 

0,06 2 0,12 

0,07 1 0,07 

0,07 2 0,14 

0,04 1 0,04 

0,05 1 0,05 

0,05 1 0,05 

0,05 2 0,10 

0,04 2 0,08 

1,00 40 2,27 
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Tabel25. Penilaian Faktor Ekstemal (EFE) 

Falrtor Analisi Strategis Eksternal (EFAS) 

Peluang (Opportunity) 

a. Be1um tercuk.-upinya perrnintaan ikan layur di dalam dan luar negeri. 

b. Per!u adanya peningkatan kapasitas aramada dan alat tangkap ikanlayur di Cilacap dan sckitamya. 

c. Usaha penangkapan ikan layur mampu menyediakan 1apangan kerja yang cukup besar. 

d. Peluang us aha pengolahan hasil ikan layur. 

e. Adanya musim paceklik perlu dimanfaatkan oleh pelak.-u usaha dan pemerintah untuk menyediakan usaha padat karya yang produkif. 

f. Perlu adanya pola pembiayaan nelayan yang mudah dan berkeadilan. 

g. Dari hasil perhitungan rugillaba usaha penangkapan ikanlayur dcngan jaring sirang masih menjanjikan dan menguntungkan. 

Ancaman(Threat) 

a. Uk.-uran matajaring payang yang berkisar size 15-30 mm menyulitkan ikan-ikan kecil untuk lolos dan bisa mengancam kelestarian sumberdaya ikan. 

b. Sering terjadinya cuaca yang ekstrim yang sering membahayakan nelayan keci1 seperti nelayanjaring sirang dan JIH. 

c. Adanya musim Barat (Baratan) yang mencapai 4 - 6 bulan menyebabkan hasil tangkapan ikan 1ayur menurun dan harga ikan menjadi mahal. 

d. Adanya potensi penganguran musiman yang cukup besar disaat musim Barat tiba. 

e. Sering terjadinya konflik daerah penangkapan ikan. 

f. Persaingan pasar ikan layur dengan produsen ikan dari luar daerah. 

Total 

BobotX 
Bobot Rating Rating 

0,11 3 0,33 

0,08 4 0,32 

0,07 3 0,21 

0,08 3 0,24 

0,06 2 0,12 

0,07 2 0,14 

0,10 2 0,20 

0,06 2 0,12 

0,07 3 0,21 

0,08 2 0,16 

0,06 2 0,12 

0,11 3 0,33 

0,05 2 0,10 

1,00 33 2,60 
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Internal 

Eksternal 

Peluang (0) 
a. Belun1 tercukupinya pennintaan ikan layur 

b. Peningkatan armada dan alat tangkap 

c. Mampu menyediakan lapangan kerja 

d. UPI besar dan kecil butuh pasokan ikan 

e. Musim paceklik pemerintah ciptakan padat karya 

f. Pola pembiayaan nelaym1 kecil yang berkeadilan. 

g. Juring sirang layak dikembangkan 

~caman(T) 
a. Mesh size kantong payang terla!u kecil 

b. Sering terjadinya cuaca yang ekstrim 

c. Musim Barat yang mencapai 4 - 6 bulan (paceklik) 

d. Penmgkapan tems menerus bisa membahayakm SDI 

e. Sering teijadinya konflik daerah penangkapan ikan. 

f. Persaingm pasar dengan ikmlayur dari Juar 

i. Ikan layur mudah msak dan busuk. 

Tabel 26. Matrik Basil Analisis SWOT 

Kekuatan (S) 
a. Potensi ikan Jayur masih potensial untuk dikeloln. 

f. DPI ikan layur Cilacap masih potensial. 

c. Tersedianya fasilitas pengolahan iknnlayur. 

d. · Ikan layur memijah scpanjang waktu. 

e. Waktu tempuhke DPI berkisar 30 menit-120 menit. 

f. Musim barat aktifitas disekitar pantai yang terlindung. 

g. Jaring insang hanyut sangat efektif untuk dikembangkan. 

h. Tersedianya SDM yang potcnsial. 

Strate1,ri SO 
1. Perlu adanya penambahan armada jaring sirang 
2. Revitalisasi dan modemisasi armada dan alat tangkap 
2. Pemerintah memperbanyak program padat karya. 
3. Peningkatanjunliah trip penangkapan ikan laur 

Kelcmahan (W) 
a. Jenis (drift gill net) mudah rusak dalam waktu 3-6 bulan. 

b. Armada jaring sirang dan JID rata-rata <5 GT 

c. Payang kurang selektifmenangkap ikan 

d. Kupal jaring sirang dan JIH tidak tahan cuaca buruk 

e. Sctelah musirn panen banyak nelayan menganggur 

f. Tidak ban yak usaha altematif nelayan 

g. Kapalnelayan belum rnampu ke DPI yangjauh 

h. Kurnngnya pennodalan 

I. JID dan sirang memliki keterbatasan menangkap ikan 

Strategi WO 
1. Pengantian bahanjaring dan pemwatan yang baik. 
2. Peningkatan kapasitas kapal menjadi lebih besar. 
3. Perlu dilakukan perbaikan mesh size kuntong payang menjadi 2 

em atau lebih. · 
4. Pemberdayaan nelayan saat musim paceklik 4. Membuat armada penangkapan ym1g tahan cuaca. 
5. Penyedian modal murah dan mudall bagi nelayan ikan layur 5. Pemberdayaan dan pelatihan serta program padat karya. 
6. Jaring sirang layak dikembangkm dan ditingkatkan 6. Perlu digalakkan usaha altematif nelayan. 

kapasitasnya. 7. Pcnyediaan lembaga keuangan yang bisa diakses. 
7. Perlunya perUllan pemerintah dalam mendukung usaha 8. Jil-l mesh size diperkecil. 

perikanan Jayur. 

StrategiST 
1. Memperbesar ukuran mesh size payang agar lebih se!ektif. 
2. Meningkatkan kapasitas armada dan alat tangkap. 
3. Menciptakan usaha padat karya dan usaha produktif. 
4. Melnkukan pemberdayaan dan pemafaatan tenaga produktif 
5. Membuat regulnsi bersama DPI yang bisa mengatasi kontlik. 
6. Pening..katan mutu, J..:ualitas, dan jurnlah ikan layur melalui 

pelatihan peningkatan ketrampilan nelayan. 
7. Penyediaan fasiltas penanganan lkan layur pasca penangkapan 

dilaut, pendaratan dan pengiriman. 

Stratcgi WT 
1. Memperbesur mala jaring payang, mengatur zonasi pennngkapan 

dan waktu penangkapan payang. 
2. Peningkatan ukuran annada sehinggtt mnmpLl mclnut disaat cuaca 

kurang baik dan menjangkau DPI yang jauh 
3. Peningkatan kemampuan armada dan alnt tangkap JIH dan jaring 

sirang 
4. Pengembangan usaha altematifbagi nelayan. 
5. Pembuatan peraturan bersama dengan nelayan yang.sering konflik 

DPI. 
6. Peningkaan kualitas dan kuantitas dan mutu ikan basil tmgkapnn. 
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Sesuai dengan gambaran strategi pada matriks SWOT (Tabel. 26), dibasilkan 

29 strategi untuk dapat dipertimbangkan sebagai baban acuan mengatasi masalah 

dan pengembangan usaba penangkapan ikan layur di perairan Cilacap dan 

sekitamya, diantaranya : 

1. Revitalisasi dan modemisasi annada dan alat penangkapan ikan layur 

untuk meningkatkan basil tangkapan nelayan ikan. 

2. Perlunya adanya regulasi terkait ukuran mata jaring payang, zona 

penangkapan dan waktu penangkapan payang. 

3. Peningkatan lembaga keuangan yang bisa diakses nelayan ikan layur 

dengan mudah, cepat, tepat bermanfaat dan berkeadilan untuk 

pengembangan usaha penangkapan ikan layur ke arab yang lebib maju. 

4. Peningkatan ketrampilan nelayan dan pendampingan manajemen usaba 

melalui kegiatan pelatihan dan penyuluhan secara rutin. 

5. Adanya regulasi bersama dengan daerah lain tentang daerah 

penangkapan di perairan Cilacap maupun daerah yang sering dikunjungi 

nelayan dari Cilacap untuk mencegab tetj adinya konflik pemanfaatan 

sumberdaya ikan layur. 

6. Perlunya peningkatan peran Pemerintah untuk mengantisipasi musnn 

paceklik didaerah nelayan ikan layur dengan membuat program maupun 

usaha padat karya yang produktif dan mampu menyerap tenaga nelayan 

yang menganggur di musim Barat. 

7. Alat tangkap ikan layur denganjaring insang hanyut (jaring sirang) layak 

dikembangkan lagi karena cukup selektif menangkap ikan layur dan 

ramah lingkungan. 

8. Penyediaan fasilitas penanganan basil ikan layur dari proses 

penangkapan, pendaratan hingga pengiriman ke tempat tujuan. 

9 .. Pengaturan zona penangkapan paying atau pengaturan mesh size jarring 

payang. 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan basil analisis dan kajian yang dilakukan selama pene1itian 

berlangsung disimpulkan bahwa usaha penangkapan ikan layur di perairan 

Cilacap dan sekitamya pemah mengalami kelebihan tangkap pada tahun 2012 dan 

menurut data tahun 2016 penangkapan ikan layur sudah kembali pada puncak 

penangkapan denganjumlah tangkapan 611,71 Ton!Tahun, sehingga perlu upaya 

pengendalian pemanfaatan dengan membatasi atau mengurangi jumlah alat 

tangkap ikan layur yang tidak ramah lingkungan. Adapun kesimpulan dan saran 

lainnya adalah sebagai beriku: 

A. Kesimpulan : 

1. Butuh waktu ± 2 tahun untuk memulihkan kembali produksi ikan layur 

setelah mengalami kelebihan tangkap pada tahun 2012 sebesar 10,10% 

dari target produksi 620 ton/tahun. 

2. Jenis alat tangkap jaring sirang (JIH) merupakan alat tangkap layur yang 

sesuai untuk digunakan pada perairan Cilacap dan sekitamya. 

3. Musim penangkapan ikan layur di Cilacap berlangsung 6 hingga 8 bulan, 

dan penangkapan berlangsung terns dan dibatasi oleh kondisi cuaca. 

4. Jangkauan daerah relatif dekat dengan waktu tempuh 30-90 menit 

disekitar perairan Cilacap dan sekitamya dan terjauh 1-4 jam pantai 

Kabupaten Kebumen hingga Pantai Purworejo. 

5. Dari basil perhitungan ekonomi (rugi/laba) usaha penangkapan ikan layur 

khususnya jaring sirang (drift gill net) sangat menguntungkan dan layak 

· dilanjutkan serta dikembangkan. . 

B. Saran 

Saran yang diberikan penulis merupakan strategi pengelolaan dan 

pengembangan ikan layur di perairan Cilacap dan sekitamya dari basil analisis 

SWOT antara lain : 
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1. Perlu dilakukan upaya peningkatan kemampuan armada dan alat tangkap 

jaring insang hanyut (jaring sirang) dan jaring insang dasar untuk 

menjangkau daerah penangkapan yang lebih jauh. 

2. Wilayah penangkapan payang perlu diatur, sehingga tidak menganggu 

ekosistem ikan layur dan ikan lainnya. 

3. Diperlukan adanya regulasi yang mengatur ukuran mata jaring 

penangkap ikan layur, sehingga dapat terjaga kelestarian dan kualitas 

ikan yang dihasilkan. 

4. Perlu adanya peraturan bersama antara pemerintah daerah tentang 

pengaturan pemanfaatan daerah penangkapan ikan secara bersama-sama 

dan bertanggungjawab. 

5. Peran serta pemerintah dalam meningkatkan dan mensejahterakan 

nelayan dengan memfasilitiasi peningkatan keterampilan, penyuluhan, 

permodalan, akses pasar, pembuatan regulasi penangkapan yang 

menguntungkan nelayan dan ekosistem ikan layur. 

6. Peran serta pemerintah mengatasi musim paceklik dengan berbagai 

upaya pemberdayaan dan penyerapan tenaga kerja musiman di sentra

sentra nelayan. 
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Dokumentasi Kapal Penangkap lkan Layur dengan Alat Tangkap Payang (pelagic 

danish seine net) 

Foto : Kapal payang saat mendaratkan hasil tangkapan ikan di Tempat pelelangan lkan 

Foto : ABK (Anak Buah Kapal) payang sedang mengatur jaring payang. 
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Dokumentasi Kapal Penangkap lkan Layur dengan Alat Tangkap Payang (pelagic 

danish seine net) 

Foto: Penulis Sedang melakukan pengamatan alat tangkap payang 

Foto: ABK (Anak Buah Kapal) payang sedang melakukan aktifitas bongkar ikan. 
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Dokumentasi Kapal Penangkap lkan Layur dengan Alat Tangkap Payang (pelagic 

danish seine net) 

Foto : Penulis Sedang melakukan Pengamatan alat tangkap payang 

Foto·: Kapallkan dengan Alat tangkap Payang. 
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Dokumentasi Kapal Penangkap lkan Layur dengan Alat Tangkap Payang (pelagic 

danish seine net) 

Foto : lkan Hasil Tangkapan Kapal Payang 

Foto : lkan Hasil Tangkapan Kapal Payang. 
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Dokumentasi Kapal Penangkap lkan Layur dengan Alat Tangkap Payang (pelagic 

danish seine net) 

Foto : lkan Hasil Tangkapan Kapal Payang. 

Foto : Aktifitas bongkar ikan di TPI (Tern pat pelelangan lkan). 
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Dokumentasi Kapal Penangkap lkan Layur dengan Alat Tangkap Jaring insang 

Hanyut (drift gill net) 

Foto : Kapal Penangkap lkan Layur dengan Alat Tangkap Jaring lnsang Hanyut. 

Foto: Pengamatan Alat Tangkap JIH. 

12 

43545.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Dokumentasi Kapal Penangkap lkan Layur dengan Alat Tangkap Jaring insang 

Hanyut (drift gill net) 

Foto : Wawancara dengan nelayan jaring insang hanyut. 

Foto : ABK Kapal Jaring lnsang Hanyut Sedang Mendaratkan Hasil Tangkapannya. 
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Dokumentasi Kapal Penangkap lkan layur dengan Alat Tangkap Jaring insang 

Hanyut (drift gill net) 

Foto: kapal JIH· Sedang Bersiap Melaut. 

Foto: ABK Kapal Jaring lnsang Hanyut Sedang Mendaratkan Hasil Tangkapannya. 
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Dokumentasi Kapal Penangkap lkan Layur dengan Alat Tangkap jaring 

dasar(bottom gill net) 

Foto : Penulis melakukan pengamatan kapal dengan alat tangkap jaring insang dasar 

Foto : Penulis melakukan pengamatan kapal dengan alat tangkap jaring insang dasar 
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Dokumentasi Kapal Penangkap lkan Layur dengan Alat Tangkap jaring insang 

dasar(bottom gill net) 

Foto : Penulis melakukan wawancara dengan nelayan jaring insang dasar 

' 
Foto : Nelayan jaring insang dasarsiap melaut. 
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Dokumentasi Kapal Penangkap lkan Layur dengan Alat Tangkap jaring insang 

dasar(bottom gill net) 

Foto : Nelayan j~ring sirang melakukan bongkar hasil tangkapan. 

Foto : lkan layur hasil tangkapan jaring insang dasar 
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Dokumentasi Kapal Penangkap lkan Layur dengan Alat Tangkap jaring insang 

dasar(bottom gill net) 

Foto: Persiapan bongkar ikan oleh nelayan jaringlnsang dasar 

Foto : lkan Hasll tangkapan nelayan jaring insang dasar. 
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Dokumentasi Lokasi Pengamatan/Penelitian. 

Foto : Pos Pengamatan TPI Menganti 

Foto : Pos Pengamatan TPI Kemiren. 
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Dokumentasi Lokasi Pengamatan/Penelitian. 

Foto : Pos Pengamatan Tegal Katilayu 

Foto: Pes Pengamatan TPI Pandanarang 
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Dokumentasi Fasiltas Penunjang Usaha Penangkapan lkan di Cilacap. 

Foto : Fasiltas permodalan nelayan Koperasi Nelayan 

Foto : Swamitra Mina fasilitas simpan pinjam nelayan. 
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